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Abstract: The purpose of this research is to investigate the quality of financial reports 

mediated by Accounting Information Systems. The sampling method used purposive 

sampling with consideration of employees who have accounting knowledge and competence 

as much as 98 employees. The analytical equipment used is WarpPLS 7.0. Financial literacy 

has a positive and significant effect on the quality of financial statements. Accounting 

understanding has a positive and significant effect on financial statements. Financial 

literacy has a positive and significant effect on Accounting Information Systems. The 

Accounting Information System variable has a positive and significant effect on the quality 

of financial reports. Understanding of accounting has a positive and significant effect on 

Accounting Information Systems. Then, the Accounting Information System plays a positive 

and significant role in mediating the relationship between financial literacy and accounting 

understanding with the quality of financial reports at the Regional Public Service Agency 

Public Health Center in Makassar City.  

 

Keywords: Financial literacy, accounting understanding, AIS, quality of financial reports. 

 

Abstrak: Tujuan penelitain ini menginvestigasi kualitas laporan keuangan yang dimediasi 

oleh Sistem Informasi Akuntansi. Metode penarikan sampel menggunakan purposive 

sampling dengan pertimbangan pegawai yang memiliki pengetahuan dan kompetensi 

akuntansi sebayak 98 pegawai. Perlengkapan analisis yang digunakan merupakan WarpPLS 

7.0. Literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitasa laporan 

keuangan. Pemahaman akuntansi berpengaruh positif dan signifikan terhadap laporan 

keuangan. Literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Sistem Informasi 

Akuntansi. Variabel Sistem Informasi Akuntansi berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kualitas laporan keuangan. Pemahaman akuntansi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Sistem Informasi Akuntansi. Kemudian, Sistem Informasi Akuntansi 

berperan positif dan signfikan memediasi antara hubungan literasi keuangan dan 

pemahaman akuntansi dengan kualitas laporan keuangan pada puskesmas Badan Layanan 

Umum Daerah di Kota Makassar. 

 

Kata kunci: Literasi keuangan, pemahaman akuntansi, SIA, kualitas laporan keuangan. 

 
 

 

mailto:fithree_jie@yahoo.co.id
mailto:ridjalsyamsul@yahoo.com
mailto:odesumail@stiem-bongaya.ac.id


          Fitriani, Ridjal dan Sumail: Dapatkah Literasi Keuangan Dan Pemahaman … 

 
 

 
Jurnal Ekonomi/Volume XXVII, No. 02 Juli 2022: 261-278 

DOI: http://dx.doi.org/10.24912/je.v27i2.1068 
262 

PENDAHULUAN 
 

Laporan keuangan penuh dengan sarat informasi serta penegtahuan sehingga banyak 

individu dan stakeholder yang bekepentingan dengan laporan keuangan. Pengguna laporan 

keuangan membutuhkan laporan keuangan yang berkualitas yang dihasilkan oleh 

oraganisasi public atau corporasi sebagai dasar untuk pengambilan keputusan. Untuk 

mewujudkan laporan keuangan yang berkualitas tentunya harus dikelola dengan baik 

termasuk pembuat laporan keuangan memiliki literasi keuangan, pemahaman akuntansi, 

sistem informasi akuntansi, kualitas informasi, tehnologi informasi dan lain sebagainya 

(Lusardi dan Mitchell, 2014).   

Di Kota Makassar terdapat 46 puskesmas, namun yang menerapkan Badan Layanan 

Umum Daerah (BLUD) baru 19 Puskesmas. Perubahan mendasar setelah penerapan Badan 

Layanan Umum Daerah (BLUD) adalah Kepala puskesmas menjadi pengguna anggaran 

artinya yang bertanggungjawab membuat laporan keuangan setiap semester. Volume 

transaksi keuangan puskesmas memang tidak sebanyak yang terjadi di Satuan Kerja 

Perangkat Daerah (SKPD). Namun, dalam menyusun laporan keuangan puskesmas 

menghadapi berbagai kendala. Hal ini disebabkan kurangnya literasi keuangan dan 

pemahaman akuntansi sehingga belum menyajikan laporan keuangan yang berkualitas.   

Penelitian sebelumnya seperti  penelitian Penelitian oleh (Rumbianingrum dan 

Wijayangka, 2018) bahwa literasi keuangan dapat mendorong kualitas laporan keuangan. 

Berbeda dengan penelitian (Bahiu et al., 2021) bahwa tidak ada pengaruh yang signifikan 

dari literasi keuangan terhadap kualitas laporan keuangan. Kemudian penelitian dari (Lestari 

dan Dewi, 2020) bahwa pemahaman akuntansi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kualitas laporan keuangan.  Berbeda dengan hipotesis yang diajukan oleh  (Puteri et al., 

2019) bahwa pemahaman akuntansi tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas laporan 

keuangan. 

Motivasi penelitian ini adalah (1) adanya fenomena kualitas laporan keuangan di 

puskesmas Badan Layanan Umum Daerah (BLUD) di Kota Makassar yang masih kurang 

baik belum sesuai dengan yang diharapkan oleh manajemen puskesmas sehingga dilakukan 

penelitian. Sebagaimana baru 9 puskesmas yang berhasil menerapkan konsep Badan 

Layanan Umum Daerah (BLUD) sebagaimana di jelaskan pada tabel 1 berdasarkan hasil 

kuisener penelitian. (2) adanya variasi atau celah hasil penelitian sebelumnya sehingga 

penelitian ini berfokus mengisi celah penelitian dengan meletakan Sistem Informasi 

Akuntansi (SIA) sebagai variabel mediasi. Dengan alasan bahwa penelitian (Wulan Riyadi, 

2020) menunjukan bahwa pemanfaatan Sistem Informasi Akuntansi (SIA) berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kualitas laporan keuangan. Kemudian hasil penelitian 

(Hendra Lesmana, 2021) bahwa variabel kualitas laporan keuangan dipengaruhi oleh Sistem 

Informasi Akuntansi (SIA).  Oleh karena itu, penelitian ini menarik dilakukan dengan 

berfokus pada pengaruh literasi keuangan dan pemahaman akuntansi terhadap kualitas 

laporan keuangan dimediasi Sistem Informasi Akuntansi (SIA) pada puskesmas Badan 

Layanan Umum Daerah (BLUD) di Kota Makassar. 

 

KAJIAN TEORI 

 



          Fitriani, Ridjal dan Sumail: Dapatkah Literasi Keuangan Dan Pemahaman … 

 
 

 
Jurnal Ekonomi/Volume XXVII, No. 02 Juli 2022: 261-278 

DOI: http://dx.doi.org/10.24912/je.v27i2.1068 
263 

Hubungan Literasi Keuangan dengan Kualitas Laporan Keuangan. Literasi keuangan 

merupakan kemampuan seseorang yang memiliki pengetahuan, keterampila serta keyakinan 

dalam meengelola akun akuntansi sehingga menghasilkan laporan keuangan yang 

berkualitas. Sementara, kualitas laporan keuangan senantiasa memiliki relevansi yang 

terkait dengan keputusan oleh pengguna di masa lalu, sekarang dan akan datang sehingga 

literasi keuangan belum berarti dengan kualitas laporan keuangan. Oleh karena itu, kualitas 

laporan keuangan yang disajikan oleh perusahaan atau institusi public harus memiliki 

keterhandalan yang dapat dipercaya oleh stakeholder sehingga informasi yang tersaji 

daklam laporan keuangan benar-benar dapat dipercaya dan valid sehingga literasi belum 

begitu penting. Tidak hanya prinsip relevansi dan handal, penyajian laporan keuangan yang 

berkualitas adalah menyajikan informasi yang dapat diperbandingkan antar periode mapun 

antra instansi (Mardiasmo, 2018). Juga, laporan keuangan dapat dipahami oleh pemakai 

karena itu menyajikan laporan keuangan bukan berarti literasi keuangan tidak penting tetapi 

kualitas laporan keuangan bersandarkan aspek relevansi, andal, dapat diperbandingkan dan 

dapat dipahami. Penelitian oleh (Rumbianingrum dan Wijayangka, 2018) bahwa literasi 

keuangan dapat mendorong kualitas laporan keuangan. Berbeda dengan penelitian (Bahiu 

et al., 2021) bahwa tidak ada pengaruh yang signifikan dari literasi keuangan terhadap 

kualitas laporan keuangan. Oleh karena itu, hipotesis penelitian ini adalah: 

 

H1: Ada hubungan literasi keuangan dengan kualitas laporan keuangan. 

 

Hubungan Pemahaman Akuntansi dengan Kualitas Laporan Keuangan. Pemahaman 

akuntansi yang baik dapat melahirkan kualitas laporan keuangan.  Pemahaman akuntansi 

begitu penting dalam menyusun laporan keuangan karena terkait dengan informasi aset, 

liabilitas, hingga ekuitas. Oleh karena itu, pemahaman akuntansi mengarah bagaimana 

mengetahui kerja akuntansi mulai dari cara membuat riwayat transaksi keuangan, dokumen 

pendukung transaksi, serta perpajakan sehingga memudahkan dalam evaluasi dan 

melahirkan kondisi keuangan yang sehat (Hendriksen, 2020). Kualitas laporan keuangan 

yang direfleksikan oleh relevansi, andal, dapat diperbandingkan dan dapat dipahami karena 

didorong oleh semua komponen-komponen yang menyertai pemehaman akuntansi (Sanjaya 

et al., 2017). Untuk itu, diperlukan sumber daya manusia (SDM) yang handal dalam 

melaksanakan tugas dalam menyusun laporan keuangan. Penelitian dari (Lestari dan Dewi, 

2020) bahwa pemahaman akuntansi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas 

laporan keuangan.  Berbeda dengan hipotesis yang diajukan oleh (Puteri et al., 2019) bahwa 

pemahaman akuntansi tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas laporan keuangan. 

Oleh karena itu, hipoetsis penelitian ini yakni: 

 

H2: Ada hubungan pemahaman akuntansi dengan kualitas laporan keuangan.  

 

Hubungan Literasi keuangan dengan SIA. Literasi keuangan adalah potret bagi seorang 

dalam menyusun laporan keuangan agar menghasilkan informasi yang akurat dan 

bermanfaat. Dengan demikian, penggiat laporan keuangan harus memiliki literasi keuangan 

dari aspek pengetahuan, keterampilan dan keyakinan. Artinya, literasi keuangan dapat 

mendorong Sistem Informasi Akuntansi (SIA). Artinya, semakin baik literasi keuangan 
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semakin baik. Dalam menyusun laporan keuangan memiliki pengetahuan yang cukup 

tentang terminology keuangan, arah sumber dan  alokasi dana serta manfaat dari 

penggunaan dana (Syaiful Bahri, 2016). Selanjutnya, mereka pula dilengkapi keterampilan 

yang mendasar dalam menyusun rencana keuangan yang berdasarkan Sistem Informasi 

Akuntansi (SIA), serta mereka memiliki keyakinan yang kuat dalam menerapkan 

pengetahuan dan keterampilan sehingga melahirkan laporan keuangan yang berkualitas 

(Murhadi, 2013). Sistem Informasi Akuntansi (SIA) memiliki alur kerja yang  terdiri dari 

proses, prosedur, dan sistem yang menangkap data akuntansi dari proses bisnis, merekam 

data akuntansi dalam catatan yang sesuai, memproses data akuntansi secara terperinci 

dengan mengklasifikasikan, merangkum, dan menggabungkan, serta melaporkan data 

akuntansi yang diringkas kepada pengguna internal dan eksternal. Indikator menggunan 

Sistem Informasi Akuntansi (SIA) yang baik terlihat dari proses, prosedur, pencatatan 

transaksi dan pelaporan keuangan (Keay, 2017). Penelitian (Saleh et al., 2020)  menyatakan 

bahwa literasi keuangan berpengaruh signifikan terhadap penggunaan teknologi informasi 

keuangan. (Saputra et al., 2021) menunjukan bahwa literasi keuangan berpengaruh terhadap 

penggunaan teknologi digital atau sistem informasi. Lalu, hipotesis penelitian yaitu: 

 

H3: Ada hubungan literasi keluangan dengan Sistem Informasi Akuntansi (SIA). 

 

Hubungan Pemahaman Akuntansi dengan Sistem Informasi Akuntansi (SIA). 

Pemahaman akuntansi begitu penting dalam menyusun laporan keuangan karena terkait 

dengan informasi aset, liabilitas, hingga ekuitas yang berdasarkan Sistem Informasi 

Akuntansi (SIA). Oleh karenanya,  pengguna data akuntansi  memiliki pengetahuan (body 

of knowledge) dalam memahami serta mengerti dari kerja-kerja akuntansi yang 

bersandarkan pada Sistem Informasi Akuntansi (SIA) (Sutrisno, 2015). Pemerhati akuntansi 

memberikan indicator pemahaman akuntansi yang dimiliki oleh pelaku akun akuntansi 

yakni mengetahui kerja akuntansi, menegrti dengan benar proses akuntansi serta menguasai 

tentang akuntansi. Oleh karena itu, pemahaman akuntansi mengarah bagaimana mengetahui 

kerja akuntansi mulai dari cara membuat riwayat transaksi keuangan, dokumen pendukung 

transaksi, serta perpajakan sehingga memudahkan dalam evaluasi dan melahirkan kondisi 

keuangan yang sehat berdasarkan Sistem Informasi Akuntansi (SIA) (Harahap, 2015). 

Sistem Informasi Akuntansi (SIA) memiliki alir kerja yang terdiri dari proses, prosedur, dan 

sistem yang menangkap data akuntansi dari proses bisnis, merekam data akuntansi dalam 

catatan yang sesuai, memproses data akuntansi secara terperinci dengan 

mengklasifikasikan, merangkum, dan menggabungkan, serta melaporkan data akuntansi 

yang diringkas kepada pengguna internal dan eksternal. Penelitian (Gustina, 2021) 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan dari pemahaman 

akuntansi terhadap pemanfaatan Sistem Informasi Akuntansi (SIA). Kemudian, penelitian 

(Marantika dan Sugara, 2022) mengatakan bahwa  pemahaman akuntansi berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Sistem Informasi Akuntansi (SIA). Maka, hipoteisis 

penelitian adalah: 

 

H4: Ada hubungan pemahaman akuntansi dengan Sistem Informasi Akuntansi (SIA). 
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Hubungan Sistem Informasi Akuntansi (SIA) dengan Kualitas Laporan Keuangan. 

Sistem Informasi Akuntansi (SIA) bekerja dari proses, prosedur, dan sistem yang 

menangkap data akuntansi dari proses bisnis, merekam data akuntansi dalam catatan yang 

sesuai, memproses data akuntansi secara terperinci dengan mengklasifikasikan, 

merangkum, dan menggabungkan, serta melaporkan data akuntansi yang diringkas kepada 

pengguna internal dan eksternal (Defitri, 2018). Sistem Informasi Akuntansi (SIA) yang 

baik akan melahirkan laporan keuangan yang bekualitas. Oleh karena itu,  kualitas laporan 

keuangan yang disajikan oleh perusahaan atau institusi public harus memiliki keterhandalan 

yang dapat dipercaya oleh stakeholder sehingga informasi yang tersaji dalam laporan 

keuangan benar-benar dapat dipercaya dan valid yang bersandarkan pada Sistem Informasi 

Akuntansi (SIA) (Turner et al., 2017). Oleh karenanya, hipotesis penelitian yakni: 

 

H5: Ada hubungan Sistem Informasi Akuntansi (SIA) dengan kualitas laporan keuangan. 

 

H6: Ada hubungan literasi keuangan dengan kualitas laporan keuangan dimediasi Sistem 

Informasi Akuntansi (SIA). 

 

H7: Ada hubungan pemahaman akuntansi dengan kualitas laporan keuangan dimediasi 

Sistem Informasi Akuntansi (SIA). 

 

METODE PENELITIAN 
 

Populasi penelitian ini adalah pegawai puskesmas BLUD di Kota Makassar sebanyak 

141 orang. Teknik purposive sampling menjadi instrumen penarikan sampel. Tujuannya 

untuk memastikan akurasi informasi bagi pegawai yangkurang literasi keuangan, kurang 

pemahaman akuntansi serta belum sepenuhnya menerapkan prinsip SIA pada puskesmas 

BLUD di Kota Makassar sebanyak 98 orang. Untuk mendapatkan informasi validitas dan 

realibilitas maka dilakukan uji coba intrumen penelitian berupa kuisioner, seperti pada 

Tabel berikut. 

 

Tabel 1. Uji Validitas dan Uji Relibilitas 

 
Variabel Indikator Validitas Reliabilitas 

Literasi keuangan Pengetahuan 0,674 0,780 

Keterampilan 0,721 

Keyakinan 0,569 

Pemahaman akuntansi Mengetahui kerja akuntansi 0,764 0,855 

Mengerti proses akuntansi 0,634 

Menguasai tentang akuntansi   0,721 

Sistem Iinformasi Akuntansi Proses 0,437 0,751 

Prosedur 0,459 

Pencatatan transaksi 0,662 

Pelaporan keuangan 0,501 

Kualitas Laporan Keuangan Relevan 0,498 0,692 

Andal 0,735 

Dapat dibandingkan  
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Dapat dipahami  

 

Sebelum kuisioner dilakukan uji instrument penelitian yakni uji validitas dan uji 

realibilitas. Kemudian, dilakukan pengumpulan data dan tabulasi data. Analisis data 

menggunakan WarpPLS 7.0 akan menghasikan informasi yang akurat. Karena sampel 

penelitian kecil maka beralasan menggunakan WarpPLS, juga memliki kelebihan yakni 

dapat menyelesaikan sampel kecil dan sampel besar serta menyajikan bobot factor atau 

(factor loading) untuk mendapatkan informasi indikator mana yang yang terpenting dan 

indikator mana yang terrendah. Setelah itu, dilakukan interpretasi hasil penelitian sekaligus 

menjawab hipotesis penelitian. 

 

HASIL PENELITIAN 
 

Keterlibatan perempuan cukup dominan sebesar 85 persen pada puskesmas Badan 

Layanan Umum Daerah (BLUD) di Kota Makassar, sisanya adalah pria. Artinya, 

perempuan memiliki kemampuan menerapkan konsep Badan Layanan Umum Daerah 

(BLUD) sehingga menghasilkan kualitas laporan keuangan. Secara umum, pegawai 

didominasi yang berumur diatas 40 tahun sebesar 46,600 persen. Ini menyiratkan bahwa 

pegawai berumur produktif dalam menghasilkan laporan keuangan yang berkualitas. 

Kemudian, tingkat pendidikan didominasi sarjana sebesar 68,500 persen, S2 sebesar 1 

persen dan SMA atau sederajat  sebanyak 30,500 persen. Lalu, pengalaman kerja dominan 

20 dan diatas 30 tahun sebesar 47,000 persen. Hal ini berdampak pada kemampuan 

menerapkan Sistem Informasi Akuntansi (SIA) dan menghasilkan laporan keuangan yang 

berkualitas. 

Kebaikan model dalam penelitian ini ditunjukan dengan tiga indikator yang memiliki 

nilai p value sebesar p lebih kecil 0,001. Model dikatakan baik karena lebih dari 50 persen. 

Oleh karena itu, data dapat layak untuk memberikan penjelasan dan pengujian hipotesis. 

Rata-rata koefisien jalur mendekati 50 persen karena Average path coefficient (APC) 

sebesar 0,364. Kemudian, rata-rata korelasi determinan diatas 50 persen dibuktikan oleh 

Average R-squared (ARS) sebesar 0,580. Selanjutnya, korelasi beberapa variabel 

independen diatas 50 persen dimana Average adjusted R-squared (AARS) sebesar 0,569. 

Oleh karena itu, dari ketiga indikator tersebut model dapat dinyatakan baik. 

Profil variabel memuat informasi tentang indikator, muatan factor dan rata-rata skor 

jawaban responden. Tujuannya untuk memastikan informasi yang akurat, seperti Tabel 2. 

 

Tabel 2. Profil Variabel Literasi Keuangan (LK) 

 

No Indikator Bobot  Rerata Skor 

1 Pengetahuan  0,820 3,850 

2 Keterampilan 0,543 4,280 

3 Keyakinan 0,854 4,020 

  Sumber: Hasil penelitian 2022 
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Literasi keuangan menjadi faktor penting untuk mendorong Sintem Informasi 

Akuntansi (SIA) dan menciptakan laporan keuangan berkualitas. Ketika pegawai memiliki 

pengetahuan literasi keuangan yang cukup maka pegawai memiliki pengetahuan 

menerapkan SIA sehingga mampu menciptakan laporan keuangan yang berkualitas. 

Indikator yang memiliki muatan faktor (factor loading) yang lebih besar atau kuat dalam 

merefleksikan lietrasi keuangan adalah indikator keyakinan sebesar 0,854. Artinya, 

pengelola keuangan memiliki keyakinan dalam litersi keuangan. Bobot yang terendah 

adalah keterampilan sebesar 0,543 maka keterampilan mengelola keuangan perlu didorong 

terkait literasi keuangan. Apabila pegawai belum memiliki keterampilan mengelola 

keuangan maka akan menurunkan tingkat penerapan SIA sehingga berdampak pada kualitas 

laporan keuangan. 

 

Tabel 3. Profil Variabel Pemahaman Akuntansi (PA) 

 
No Indikator Bobot  Rerata Skor 

1 Mengetahui kerja akuntansi 0,706 3,800 

2 Mengerti proses akuntansi 0,751 4,140 

3 Menguasai tentang akuntansi   0,633 3,880 

  Sumber: Hasil penelitian 2022 

 

Pemahaman akuntansi merupakan potret bagaimana mengetahui kerja, mengerti 

proses akuntansi dan menguasai ilmu akuntansi. Indikator yang memiliki muatan faktor 

(factor loading) yang lebih kuat dalam merefleksikan pemahaman akuntansi adalah 

mengerti proses akuntansi sebesar 0,751. Pegawai yang mengerti proses akuntansi dapat 

dipastikan mampu menerapkan SIA serta menghasilkan laporan keuangan yang 

berkyualitas. Bobot yang terendah adalah penguasaan ilmu akuntansi yang mencerminkan 

bahwa pemahaman akuntansi harus ditingkatkan. Apabila pegawai masih kurang menguasai 

tentang pemahaman akuntansi akan berdampak pada penurunan penerapan SIA selanjutnya 

menurunkan kualitas laporan keuangan. 

 

Tabel 4. Profil Variabel Sistem Iinformasi Akuntansi (SIA) 

 
No Indikator Bobot  Rerata Skor 

1 Proses 0,703 4,19 

2 Prosedur 0,606 4,19 

3 Pencatatan transaksi 0,656 3,99 

4 Pelaporan keuangan 0,681 4,06 

  Sumber: Hasil penelitian 2022 

 

Sistem Informasi Akuntnasi (SIA) adalah pedoman untuk dipegang oleh pelaku 

pembuat laporan keuangan. Indikator yang memiliki muatan faktor (factor loading) yang 

lebih besar dalam merefleksikan SIA adalah indikator proses sebesar 0,703. Artinya, 

pegawai dibidang keuangan mengetahui prosedur penerapan SIA agar menghasilkan 

laporan keuangan yang berkualitas. Tampaknya, bobot yang terendah adalah prosedur 
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dalam mencerminkan yang berdampak pada kualitas laporan keuangan sehingga perlu 

ditingkatkan terkait dengan prosedur. 

 

Tabel 4. Profil Variabel Kualitas Laporan Keuangan (KLK) 

 
No Indikator Bobot  Rerata Skor 

1 Relevan 0,448 3,99 

2 Andal 0,946 4,07 

3 Dapat dibandingkan 0,466 4,11 

4 Dapat dipahami 0,940 4,35 

   Sumber: Hasil penelitian 2022 
 

Laporan keuangan berkualitas merupakan harapan manajemen perusahaan karena 

memuat informasi yang relevan, andal, dapat diperbandingakan dan dapat dipahami. 

Indikator yang memiliki muatan faktor (factor loading) yang lebih besar atau kuat dalam 

merefleksikan kualitas laporan keuangan adalah andal sebesar 0,946. Artinya, laporan 

keuangan yang dihasil benar-benar andal sehingga dapat dipercaya karena pegawai 

memiliki literasi keuangan yang cukup dan pemahaman akauntansi yang baik serta 

menerapakan (Sistem Informasi Akuntansi) SIA dengan baik pula. Indikator yang terendah 

adalah dapat diperbandikan sehingga pembuat laporan keuangan perlu memperhatikan 

informasi yang dihasilkan dapat diperbandikan dengan informasi keuangan lainnya. Oleh 

karena itu, pegawai yang belum mendapatkan literasi keuangan yang cukup, pemahaman 

akuntansi yang rendah serta penerapan SIA yang belum optimal maka laporan keuangan 

yang dihasilkan terkesan belum dapat diperbandingkan. 

 

Tabel 5. Pengujian Hipotesis 

 
Hubungan antar Variabel Koefisien  

p-value Keterangan 
Independen Dependen 

Pengaruh 

Langsung 

Literasi keuangan (LK) 
Kualitas laporan 

keuangan (KLK) 
0,360* 0,001 Signifikan 

Pemahaman akuntansi 

(PA) 

Kualitas laporan 

keuangan (KLK) 
0,399* 0,001 Signifikan 

Literasi keuangan (LK) 
Sistem Iinformasi 

Akuntansi (SIA) 
0,475 * 0,001 Signifikan 

Pemahaman akuntansi 

(PA) 

Sistem Iinformasi 

Akuntansi (SIA) 
0,402 * 0,001 Signifikan 

Sistem Iinformasi 

Akuntansi (SIA) 

Kualitas laporan 

keuangan (KLK) 
0,185 * 0,029 Signifikan 

Independen → Mediasi → Dependen 

Variabel 

Independen 

Variabel 

Mediasi 

Variabel 

Dependen 

Pengaruh 

Tidak 

Langsung 

p-value 

Sifat Mediasi 

Literasi keuangan 

(LK) 

Sistem 

Iinformasi 

Akuntansi 

(SIA) 

Kualitas 

laporan 

keuangan 

(KLK) 

0,088* 0,006 Mediasi sempuna 
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Pemahaman 

akuntansi (PA) 

Sistem 

Iinformasi 

Akuntansi 

(SIA) 

Kualitas 

laporan 

keuangan 

(KLK) 

0,074* 0,002 Mediasi sempuna 

Sumber: Hasil olah data 2022 

Keterangan: * = signifikan pada α = 0,05 (significant)  

 

 
 

Gambar 1. Model penelitian 

 

Pengujian langsung: Semua hipotesis yang diajukan dapat diterima karena nilai p lebih 

kecil dari 0,050.  

 

Pengujian tidak langsung: Ada dua hubungan mediasi yang diajukan dan dapat diterima 

karena nilai p lebih kecil dari 0,050. Sifat mediasi dari dua hubungan mediasi menunjukan 

bahwa nilai koefisien jalur lebih kecil dari koefisien tanpa variabel SIA maka variabel SIA 

dapat dinyatakan sebagai mediasi sempurna (Complete mediation).   

 

PEMBAHASAN 
 

Penelitian ini menunjukkan bahwa literasi keuangan menjadi faktor utama dalam 

menentukan kualitas laporan keuangan pada puskesmas Badan Layanan Umum Daerah 

(BLUD) di Kota Makassar. Sebab, kualitas laporan keuangan yang dihasilkan oleh 

puskesmas Badan Layanan Umum Daerah (BLUD) di Kota Makassar semata-mata 

memberikan indikasi dari aspek relevansi, andal, dapat diperbandingkan dan dapat 

dipahami. Artinya, beberapa indikator tentang literasi keuangan seperti pengetahuan, 

keterampilan dan keyakinan atas kualitas laporan keuangan belum memberikan bukti nyata 

sehingga penelitian ini menemukan bahwa literasi keuangan telah memiliki pengaruh 
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signifikan terhadap kualitas laporan keuangan pada Badan Layanan Umum Daerah (BLUD) 

di Kota Makassar. Karena kualitas laporan keuangan harus memiliki relevansi yang terkait 

dengan keputusan oleh pengguna di masa lalu, sekarang dan akan datang sehingga literasi 

keuangan belum berarti dengan kualitas laporan keuangan. Kemudian, kualitas laporan 

keuangan yang disajikan oleh manajemen puskesmas Badan Layanan Umum Daerah 

(BLUD) senantiasa memiliki keterhandalan yang dapat dipercaya oleh stakeholder sehingga 

informasi yang tersaji daklam laporan keuangan benar-benar dapat dipercaya dan valid 

sehingga literasi belum begitu penting. Tidak hanya prinsip relevansi dan handal, penyajian 

laporan keuangan yang berkualitas adalah menyajikan informasi yang dapat 

diperbandingkan antar periode mapun antar instansi. Juga, laporan keuangan dapat 

dipahami oleh pemakai karena itu menyajikan laporan keuangan yang berarti literasi 

keuangan menjadi penting dan kualitas laporan keuangan bersandarkan aspek relevansi, 

andal, dapat diperbandingkan dan dapat dipahami. 

Dalam kerangka kerja Financial Accounting Standards Board (FASB) bahwa 

pelaporan informasi keuangan memiliki independensi serta memiliki kegunaan yang berarti 

bagi corporasi atau manajemen istitusi publik, termasuk puskesmas. Bahkan, stewardship 

theory menekannkan bahwa kualitas laporan keuangan akan tercapai apabila tidak 

menimbulkan konflik kepentingan yang berdasarkan  aspek psikologi dan sosiologi yang 

telah dirancang dimana para eksekutif sebagai steward berusaha mencapai sasaran 

organisasinya (Sanjaya et al., 2017). Oleh karena itu, manajemen puskesmas Badan 

Layanan Umum Daerah (BLUD) di Kota Makassar menghadirkan kualitas laporan 

keuangan yang telah disari melalui pertimbangan aspek psikologi dan sosiologi sehingga 

laporan keuangan yang dihasilkan memiliki kaidah relevansi, andal, dapat diperbandingkan 

dan dapat dipahami. 

Hasil penelitian ini telah mengkonfirmasi penelitian sebelumnya dengan mendukung 

hasil penelitian sebelumnya. Misalnya, penelitian (Rumbianingrum dan Wijayangka, 2018) 

bahwa literasi keuangan dapat mendorong kualitas laporan keuangan. Penelitian ini tidak 

mendukung  

(Bahiu et al., 2021) bahwa tidak ada pengaruh yang signifikan dari literasi keuangan 

terhadap kualitas laporan keuangan. Perbedaan ini ditengarai oleh metodologi seperti 

pengukuran variabel dan teori kerja yang digunakan oleh penelitian sebelumnya tidak jelas 

sementara penelitain ini menggunakan teori kerja dalam membedah hubungan antar variabel 

menggunakan stewardship theory yang berpangkal dari teori akuntansi. 

Hasil penelitian menemukan bahwa pemahaman akuntansi dapat melahirkan kualitas 

laporan keuangan pada puskesmas Badan Layanan Umum Daerah (BLUD) di Kota 

Makassar. Artinya, semakin baik pemahaman akuntansi semakin baik kualitas laporan 

keuangan. Pemahaman akuntansi begitu penting dalam menyusun laporan keuangan karena 

terkait dengan informasi aset, liabilitas, hingga ekuitas. Artinya. Pengguna data akuntansi  

memiliki sebagai seperangkat pengetahuan (body of knowledge) dalam memahami serta 

mengerti dari kerja-kerja akuntansi. Pemerhati akuntansi memberikan indicator pemahaman 

akuntansi yang dimiliki oleh pelaku akun akuntansi yakni mengetahui kerja akuntansi, 

menegrti dengan benar proses akuntansi serta menguasai tentang akuntansi. Penelitian ini 

memnemukan bahwa ada indikasi kuat yang diperankan oleh pelaku akuntansi pada pada 
puskesmas Badan Layanan Umum Daerah (BLUD) di Kota Makassar seperti mengetahui 
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kerja akuntansi mulai dari cara membuat riwayat transaksi keuangan, dokumen pendukung 

transaksi, serta perpajakan sehingga memudahkan dalam evaluasi dan melahirkan kondisi 

keuangan yang sehat. Selain itu, penelitian ini juga menemukan indikasi bahwa pelaku 

dibidang keuangan mereka cenderung mengerti dengan proses akuntansi. Sebagai bukti 

bahwa kemampuan memahami proses akuntansi ditandai mulai dari siklus akuntansi mulai 

dari transaksi, pencatatan, pengelompokan, pengikhtisaran sampai dengan penyusunan 

laporan keuangan. Tidak kalah menariknya, pelaku akuntansi pada manajemen puskesmas 

BLUD di Kota Makassar menguasai ilmu akuntansi secara holistik sehingga melahirkan 

laporan keuangan yang berkualitas. Oleh karena itu kemampuan pemamhan akuntansi dapat 

mendorong kualitas laopran keuangan. 

Kualitas laporan keuangan yang direfleksikan oleh relevansi, andal, dapat 

diperbandingkan dan dapat dipahami karena didorong oleh semua komponen-komponen 

yang menyertai pemehaman akuntansi. Untuk itu. Diperlukan sumber daya manusia (SDM) 

yang handal dalam melaksanakan tugas dalam menyusun laporan keuangan. Bagi 

manajemen puskesmas menjadi hal penting dalam menempatkan (SDM) yang memiliki 

ketrlibatan dan pemahaman akuntansi dan memahami bagaimana proses dan pelaksanaan 

akuntansi itu sendiri dengan berpedoman pada ketentuan yang berlaku. 

Arah teori stewardship antara lain adalah pemahaman akuntansi yang dimiliki oleh 

SDM untuk mencetak laporan keuangan berkualitas. Sebab, menurut teori ini, kualitas 

laporan keuangan yang dimiliki oleh manajemen puskesmas dapat meningkatkan utilitas 

principals atau keutamaan pasien/masyarakat sebagai pemilik serta meningkatkan 

pemahaman para pegawai puskesmas sebagai manajemen. Tentunya, manajemen 

diharapkan dapat menggunakan dengan teori ini sebagai lensa untuk menciptakan laporan 

keuangan yang berkualitas. Oleh karena itu, penelitian ini mengkonfirmasi bahwa pelaku 

pengguna informasi akuntansi pada puskesmas Badan Layanan Umum Daerah (BLUD) di 

Kota Makassar memiliki kemampuan pemahaman akuntansi sehingga secara signifikan 

menghasilkan laporan keuangan berkualitas. 

Penelitian ini berhasil mengkonfirmasi penelitian sebelumnya dan mendukung 

penelitian dari (Lestari dan Dewi, 2020) bahwa pemahaman akuntansi berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kualitas laporan keuangan.  Penelitian ini tidak mendukung 

hipotesis yang diajukan oleh  (Puteri et al., 2019) bahwa pemahaman akuntansi tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kualitas laporan keuangan. Perbedaan ini ditengarai oleh 

metodologi termasuk objek penelitian, indikator serta teori yang digunakan.  

Penelitian ini menemukan pula bahwa literasi keuangan dapat mendorong SIA. 

Artinya, semakin baik literasi keuangan semakin baik Sistem Informasi Akuntansi (SIA) 

pada puskesmas Badan Layanan Umum Daerah (BLUD) di Kota Makassar. Sebab, literasi 

keuangan memberikan kontribusi berarti dalam mendorong tingkat Sistem Informasi 

Akuntansi (SIA). Sebagai bukti bahwa penyusun laporan keuangan memiliki pengetahuan 

yang cukup tentang terminology keuangan, arah sumber dan alokasi dana serta manfaat dari 

penggunaan dana. Selanjutnya, mereka pula dilengkapi keterampilan yang mendasar dalam 

menyusun rencana keuangan yang berdasarkan Sistem Informasi Akuntansi (SIA) serta 

mereka memiliki keyakinan yang kuat dalam menerapkan pengetahuan dan keterampilan 

sehingga melahirkan laporan keuangan yang berkualitas berdasarkan Sistem Informasi 



          Fitriani, Ridjal dan Sumail: Dapatkah Literasi Keuangan Dan Pemahaman … 

 
 

 
Jurnal Ekonomi/Volume XXVII, No. 02 Juli 2022: 261-278 

DOI: http://dx.doi.org/10.24912/je.v27i2.1068 
272 

Akuntansi (SIA). Oleh karena itu, manajemen puskesmas Badan Layanan Umum Daerah 

(BLUD) di Kota Makassar memiliki literasi yang cukup untuk mendorong SIA. 

SIA yang baik adalah potret bahwa manajemen puskesmas Badan Layanan Umum 

Daerah (BLUD) di Kota Makassar memiliki literasi yang cukup. Sebab Sistem Informasi 

Akuntansi (SIA) memiliki alir kerja yang  terdiri dari proses, prosedur, dan sistem yang 

menangkap data akuntansi dari proses bisnis, merekam data akuntansi dalam catatan yang 

sesuai, memproses data akuntansi secara terperinci dengan mengklasifikasikan, 

merangkum, dan menggabungkan, serta melaporkan data akuntansi yang diringkas kepada 

pengguna internal dan eksternal. Indikator menggunan SIA yang baik terlihat dari proses, 

prosedur, pencatatan transaksi dan pelaporan keuangan. Keempat indikator tersebut telah 

dilakukan dengan baik oleh manajemen puskesmas Badan Layanan Umum Daerah (BLUD) 

di Kota Makassar. Sebagai bukti bahwa proses yang dilakukan adalah serangkaian alur kerja 

yang saling terkait, terkoordinasi dan terstruktur dan tugas-tugas yang dilakukan oleh 

sebuah sistem yang membantu mencapai tujuan pelaporan keuangan. Kemudian, dilakukan 

sesuai dengan prosedur yakni mencakup urutan kegiatan dalam sistem seperti input data 

kedalam formulir, input jurnal, dan posting ke buku besar sampai dengan pencetakan 

laporan. Mereka pula melakukan proses pencatatan transaksi dengan menggunakan 

teknologi digital melaui perangkat lunak dan akhirnya mereka mencetak laporan keuangan.  

Dalam pandangan teori stewardship bahwa sumber daya manusia (SDM) yang 

memiliki lieterasi keuangan yang cukup akan mampu mencetak laporan keuangan dengan 

standar SIA sehingga laporan keuangan menjadi bagian dari kebermanfaatan. Artinya, 

pemeran dibidang keuangan semata-mata untuk kepentingan manajemen puskesmas Badan 

Layanan Umum Daerah (BLUD), fokus pada sasaran tujuan organisasi serta tidak ada 

keinginan dan motivasi untuk mementingkan tujuan individu. Karena itu, keterkaitan antara 

literasi keuangan dan Sistem Informasi Akuntansi (SIA) menjadi potret bahwa manajemen 

dalam menyusun laporan keuangan bersandarkan pada dalil  teori stewardship 

menggambarkan tindakan atau sifat manusia dengan cara tertentu untuk mencapai 

pelayanan organisasi dibandingkan pelayanan individu dan lebih mengutamakan bekerja 

untuk organisasi (Keay, 2017). 

Penelitian ini mendukung penelitian (Saleh et al., 2020) bahwa literasi keuangan 

berpengaruh signifikan terhadap penggunaan teknologi informasi keuangan. Juga, (Saputra 

et al., 2021) menunjukan bahwa literasi keuangan berpengaruh terhadap penggunaan 

teknologi digital atau sistem informasi. Oleh karena itu, penelitian menemukan bahwa 

literasi yang cukup dapat memperkuat penerapan Sistem Informasi Akuntansi (SIA) pada 

manajemen puskesmas Badan Layanan Umum Daerah (BLUD) di Kota Makassar. 

Penelitian ini menemukan bahwa pemahaman akuntansi memiliki kontribusi yang 

berarti dalam menerapkan Sistem Informasi Akuntansi (SIA). Artinya, semakin baik 

pemahaman akuntansi semakin baik penerapan Sistem Informasi Akuntansi (SIA) pada 

manajemen puskesmas Badan Layanan Umum Daerah (BLUD) di Kota Makassar. Oleh 

karena itu, penyusun laporan keuangan memiliki pemahaman akuntansi yang baik dalam 

menggunakan data akuntansi sekaligus sebagai seperangkat pengetahuan (body of 

knowledge) dalam memahami serta mengerti dari kerja-kerja akuntansi. Manajemen 

puskesmas Badan Layanan Umum Daerah (BLUD) cukup mengetahui kerja akuntansi, 
mengerti dengan benar proses akuntansi serta menguasai tentang kerja akuntansi mulai dari 
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cara membuat riwayat transaksi keuangan, dokumen pendukung transaksi, serta perpajakan 

sehingga memudahkan dalam evaluasi dan melahirkan kondisi keuangan yang sehat. Hasil 

penelusuran, penelitian ini menemukan bukti bahwa kemampuan memahami proses 

akuntansi ditandai mulai dari siklus akuntansi mulai dari transaksi, pencatatan, 

pengelompokan, pengikhtisaran sampai dengan penyusunan laporan keuangan. Tidak kalah 

menariknya, pelaku akuntansi pada manajemen puskesmas Badan Layanan Umum Daerah 

(BLUD) di Kota Makassar menguasai ilmu akuntansi secara holistik sehingga melahirkan 

laporan keuangan yang berkualitas. Oleh karena itu kemampuan pemahaman akuntansi 

dapat mendorong Sistem Informasi Akuntansi (SIA). 

Seperti yang telah diungkap diatas bahwa Sistem Informasi Akuntansi (SIA) yang 

baik adalah memiliki alir kerja yang  terdiri dari proses, prosedur, dan sistem yang 

menangkap data akuntansi dari proses bisnis, merekam data akuntansi dalam catatan yang 

sesuai, memproses data akuntansi secara terperinci dengan mengklasifikasikan, 

merangkum, dan menggabungkan, serta melaporkan data akuntansi yang diringkas kepada 

pengguna internal dan eksternal. Oleh karenanya, Sistem Informasi Akuntansi (SIA) yang 

baik terlihat dari proses, prosedur, pencatatan transaksi dan pelaporan keuangan. Keempat 

indikator tersebut telah dilakukan dengan baik oleh manajemen puskesmas Badan Layanan 

Umum Daerah (BLUD) di Kota Makassar. Hasil penelusuran menemukan bukti bahwa 

proses yang dilakukan adalah serangkaian alur kerja yang saling terkait, terkoordinasi dan 

terstruktur dan tugas-tugas yang dilakukan oleh sebuah sistem yang membantu mencapai 

tujuan pelaporan keuangan. Kemudian, dilakukan sesuai dengan prosedur yakni mencakup 

urutan kegiatan dalam sistem seperti input data kedalam formulir, input jurnal, dan posting 

ke buku besar sampai dengan pencetakan laporan. Mereka pula melakukan proses 

pencatatan transaksi dengan menggunakan teknologi digital melaui perangkat lunak dan 

akhirnya mereka mencetak laporan keuangan sesuai dengan Sistem Informasi Akuntansi 

(SIA).  

Kerja teori stewardship antara lain adalah membangun pemahaman akuntansi yang 

harus dimiliki oleh SDM untuk mencetak laporan keuangan berkualitas berdasarkan prinsip 

Sistem Informasi Akuntansi (SIA). Sebab, menurut teori ini, kualitas laporan keuangan yang 

dimiliki oleh manajemen puskesmas dapat meningkatkan utilitas principals atau keutamaan 

pasien/masyarakat sebagai pemilik serta meningkatkan pemahaman para pegawai 

puskesmas sebagai manajemen. Tentunya, manajemen diharapkan dapat menggunakan 

dengan teori ini sebagai lensa untuk menciptakan laporan keuangan yang berkualitas yang 

berdasarkan prinsip Sistem Informasi Akuntansi (SIA).  

Hasil penelitian ini mendukung (Gustina, 2021) menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh yang positif dan signifikan dari pemahaman akuntansi terhadap pemanfaatan 

Sistem Informasi Akuntansi (SIA). diperkuat hasil penelitian (Marantika dan Sugara, 2022) 

bahwa  pemahaman akuntansi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Sistem Informasi 

Akuntansi (SIA). 

Penelitian ini menemukan bahwa Sistem Informasi Akuntansi (SIA) memberikan 

kontribusi berarti dalam mencetak laporan keuangan yang berkualitas. Artinya, semakin 

baik pemahaman Sistem Informasi Akuntansi (SIA) semakin baik laporan keuangan yang 

dihasilkan oleh puskesmas Badan Layanan Umum Daerah (BLUD) di Kota Makassar. 
Sebab, fasilitas Sistem Informasi Akuntansi (SIA) dirancang khusus untuk proses 
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penyusunan laporan keuangan mulai dari pencatatan jurnal, buku besar sampai kepada 

laporan keuangan semua telah menggunakan komputerisasi tujuannya adalah mengurangi 

tingkat kesalahan dalam perhitungan dan menghemat waktu dalam proses penyusunan 

laporan.  Oleh karenanya, laporan keuangan yang dihasilkan dapat memenuhi informasi 

yang dibutuhkan dan mampu meningkatkan kualitas dan tersedianya laporan keuangan yang 

tepat waktu. Sistem Informasi Akuntansi (SIA) yang baik terlihat dari proses, prosedur, 

pencatatan transaksi dan pelaporan keuangan. Keempat indicator tersebut telah dilakukan 

dengan baik oleh manajemen puskesmas Badan Layanan Umum Daerah (BLUD) di Kota 

Makassar sehingga mencetak laporan keuangan yang berkualitas.  

Karena kualitas laporan keuangan yang ditampilkan oleh puskesmas Badan Layanan 

Umum Daerah (BLUD) di Kota Makassar tidak sekedar asesoris tetapi memiliki manfaat 

bagi pemakai atau pengguna laporan keuangan yang bersandar pada Sistem Informasi 

Akuntansi (SIA). Sebab, dalam menyajikan laporan keuangan harus memiliki relevansi 

yang terkait dengan keputusan oleh pengguna di masa lalu, sekarang dan akan datang 

sehingga literasi keuangan belum berarti dengan kualitas laporan keuangan. Lalu, kualitas 

laporan keuangan yang disajikan oleh manajemen puskesmas Badan Layanan Umum 

Daerah (BLUD) senantiasa memiliki keterhandalan yang dapat dipercaya oleh stakeholder 

sehingga informasi yang tersaji daklam laporan keuangan benar-benar dapat dipercaya dan 

valid sehingga literasi belum begitu penting. Tidak hanya prinsip relevansi dan handal, 

penyajian laporan keuangan yang berkualitas adalah menyajikan informasi yang dapat 

diperbandingkan antar periode mapun antra instansi. Juga, laporan keuangan dapat 

dipahami oleh pemakai karena itu menyajikan laporan keuangan bersandarkan aspek 

relevansi, andal, dapat diperbandingkan dan dapat dipahami sesuai prinsip Sistem Informasi 

Akuntansi (SIA). 

Dalam teori akuntansi, Sistem Informasi Akuntansi (SIA) dipandang sebagai 

teknologi berupa perangkat lunak yang dipelajari untuk mengembangkan laporan dan 

aktivitas akuntansi agar bisa mencapai tujuan pelaporan keuangan. Hasil teori akuntansi 

dalam pandangan teknologi adalah prinsip, metode dan teknik yang digunakan untuk 

mencapai tujuan akuntansi yaitu pelaporan keuangan yang berkualitas. Kemudian, teori 

stewardship menekankan bahwa kemampuan menggunakan prinsip Sistem Informasi 

Akuntansi (SIA) dapat mencetak laporan keuangan berkualitas. Oleh karena itu, prinsip 

Sistem Informasi Akuntansi (SIA) yang baik didasari kaidah teori stewardship sehingga 

mencetak laporan keuangan berkualitas. 

Penelitian ini mendukung penelitian dari (Wulan Riyadi, 2020) bahwa terdapat 

pengaruh yang positif dan signifikan dari penggunaan SIA terhadap kualitas laporan 

keuangan. Penelitian ini tidak mendukung penelitian (Diani, 2015) bahwa pengaruh Sistem 

Informasi Akuntansi (SIA) tidak signifikan terhadap kualitas laporan keuangan. Hal ini 

ditengarai oleh perbedaan penggunaan teori, indicator dan objek penelitian. 

Penelitian ini menemukan ada peran berarti variabel Sistem Informasi Akuntansi 

(SIA) dalam memediasi hubungan literasi keuangan dengan kualitas laporan keuangan. 

Artinya, semakin baik literasi keuangan semkain baik penerapan Sistem Informasi 

Akuntansi (SIA) sehingga mendorong manajemen puskesmas Badan Layanan Umum 

Daerah (BLUD) di Kota Makassar mencetak laporan keuangan yang berkualitas. Hal ini 
disebabkan oleh literasi keuangan yang dimiliki oleh sumber daya manusia (SDM) 
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cenderung cukup sehingga penerapan Sistem Informasi Akuntansi (SIA) baik dan 

menghasilkan laporan keuangan yang berkualitas. Sebagai bukti bahwa pemahaman, 

keterampilan dan keyakinan menggunakan aku akuntansi adalah baik maka yang terjadi 

adalah penerapan Sistem Informasi Akuntansi (SIA) baik. Penerapan Sistem Informasi 

Akuntansi (SIA) yang baik terbukti dari penyusun laporan keuangan memiliki pengetahuan 

yang cukup tentang terminology keuangan, arah sumber dan alokasi dana serta manfaat dari 

penggunaan dana. Selanjutnya, mereka pula dilengkapi keterampilan yang mendasar dalam 

menyusun rencana keuangan yang berdasarkan Sistem Informasi Akuntansi (SIA) serta 

mereka memiliki keyakinan yang kuat dalam menerapkan pengetahuan dan keterampilan 

sehingga melahirkan laporan keuangan yang berkualitas berdasarkan Sistem Informasi 

Akuntansi (SIA). Oleh karena itu, penerapan Sistem Informasi Akuntansi (SIA) dapat 

mencetak laporan keuangan yang berkualitas yang dicerminkan oleh relevansi, andal, dapat 

diperbandingkan dan dapat dipahami karena didorong oleh semua komponen-komponen 

yang menyertai pemehaman akuntansi. Untuk itu. Diperlukan sumber daya manusia (SDM) 

yang handal yang mampu memiliki lietrasi keuangan serta memahami Sistem Informasi 

Akuntansi (SIA) dalam menyusun laporan keuangan.  

Kondisi didukung oleh pandangan stewardship theory yang menekannkan bahwa 

kualitas laporan keuangan akan tercapai apabila memiliki literasi keuangan yang cukup serta 

mampu menerapkan prinsip Sistem Informasi Akuntansi (SIA) yang tidak menimbulkan 

konflik kepentingan yang berdasarkan  aspek psikologi dan sosiologi (Sanjaya et al., 2017). 

Oleh karena itu, manajemen puskesmas Badan Layanan Umum Daerah (BLUD) di Kota 

Makassar menghadirkan kualitas laporan keuangan yang telah disari melalui pertimbangan 

aspek psikologi dan sosiologi sehingga laporan keuangan yang dihasilkan memiliki kaidah 

relevansi, andal, dapat diperbandingkan dan dapat dipahami. 

Penelitian ini menjadi pengetahuan  baru bahwa SIA memiliki peran yang berarti 

dalam memdiasi hubungan literasi keuangan dengan kualitas laporan keuangan sehingga 

penelitian ini dapat dinyatakan bahwa menemukan konsep baru karena penelitian ini 

berbeda dengan penelitian sebelumnya, misalnya dari objek penelitian yang dilakukan oleh 

(Wulan Riyadi, 2020) yang menunjukan bahwa pemanfaatan Sistem Informasi Akuntansi 

(SIA) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas laporan keuangan.  

Penelitian ini juga menemukan peran Sistem Informasi Akuntansi (SIA) dalam 

memediasi hubungan pemahaman akuntansi dengan kualitas laporan keuangan. Artinya, 

semakin baik pemahaman akuntansi semakin penerapan Sistem Informasi Akuntansi (SIA) 

sehingga manajemen puskesmas Badan Layanan Umum Daerah (BLUD) di Kota Makassar 

dapat mencetak laporan keuangan yang berkualitas. Hal ini disebabkan oleh pemahaman 

akuntansi yang cukup dilihat dari aspek yakni mengetahui kerja akuntansi, menegrti dengan 

benar proses akuntansi serta menguasai tentang akuntansi. Ada ada indikasi kuat yang 

diperankan oleh pelaku akuntansi pada pada puskesmas Badan Layanan Umum Daerah 

(BLUD) di Kota Makassar seperti mengetahui kerja akuntansi mulai dari cara membuat 

riwayat transaksi keuangan, dokumen pendukung transaksi, serta perpajakan sehingga 

memudahkan dalam evaluasi dan melahirkan kondisi keuangan yang sehat. Juga, penelitian 

ini juga menemukan bahwa manajemen cenderung mengerti dengan proses akuntansi. Hal 

didasari adanya kemampuan memahami proses akuntansi ditandai mulai dari siklus 
akuntansi mulai dari transaksi, pencatatan, pengelompokan, pengikhtisaran sampai dengan 
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penyusunan laporan keuangan. Selain itu, pelaku akuntansi pada manajemen puskesmas 

Badan Layanan Umum Daerah (BLUD) di Kota Makassar menguasai ilmu akuntansi secara 

holistik sehingga melahirkan laporan keuangan yang berkualitas. Oleh karena itu 

kemampuan pemahaman akuntansi dapat mendorong kualitas laopran keuangan berdasar 

prinsip Sistem Informasi Akuntansi (SIA).  

Dalam teori akuntansi, Sistem Informasi Akuntansi (SIA) dipandang sebagai intrumen 

untuk menghasilkan laporan keuangan berkualitas. Oleh karena itu, teori stewardship 

menekankan bahwa kemampuan pemahaman akuntansi serta menggunakan prinsip Sistem 

Informasi Akuntansi (SIA) dapat mencetak laporan keuangan berkualitas. Beralasan 

dikatakatan bahawa pemahaman yang baik serta prinsip Sistem Informasi Akuntansi (SIA) 

yang baik didasari kaidah teori stewardship sehingga mencetak laporan keuangan 

berkualitas. 

Penelitian ini memperkuat penelitian sebelumnya dari  (Wulan Riyadi, 2020) yang 

menunjukan bahwa pemanfaatan Sistem Informasi Akuntansi (SIA) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kualitas laporan keuangan. Juga hasil penelitian ini semakin dekat 

dengan teori stewardship sehingga dapat dinyakan bahwa semakin baik pemahaman 

akuntansi semakin baik Sistem Informasi Akuntansi (SIA) dan menghasilkan laporan 

keuangan yang berkualitas. 

 

KESIMPULAN 
 

Tujuan penelitain ini menginvestigasi kualitas laporan keuangan yang dimediasi oleh 

peran Sistem Informasi Akuntansi (SIA). Literasi keuangan dapat mendorong kualitas 

laporan keuangan. Juga, pemahaman akuntansi dapat mendorong kualitas laporan 

keuangan. Tetapi disisi lain, literasi keuangan dapat mendorong Sistem Informasi Akuntansi 

(SIA). Kemudian, pemahaman akuntansi dapat mendorong penggunaan Sistem Informasi 

Akuntansi (SIA). Sistem Informasi Akuntansi (SIA) dapat mendorong kualitas laporan 

keuangan yang baik. Selanjutnya, literasi keuangan mampu mendorong Sistem Informasi 

Akuntansi (SIA) sehingga dapat mencetak laporan keuangan yang berkualitas. Dengan 

demikian, penelitian ini menemukan konsep baru. Terakhir, pemahaman akuntansi dapat 

mendorong Sistem Informasi Akuntansi (SIA) sehingga mencetak laporan keuangan 

berkualitas. Hasil penelitian menemukan bahwa memperluas berlakunya teori stewardship. 

Keterbatasan penelitian ini masih pada pada puskesmas Badan Layanan Umum Daerah 

(BLUD) di Kota Makassar sehingga objek penelitian kedepan dapat diperluas cakupannya.  
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